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Abstrak

Kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Teknik Komputer Jaringan dan Telekomunikasi (TKJT) Kabupaten
Sumedang memerlukan konektivitas internet yang stabil untuk mendukung koordinasi program, kolaborasi berbasis cloud,
pelaksanaan pelatihan, dan akses sumber belajar teknis. Namun, pada pusat kegiatan mitra masih ditemukan keterbatasan
akses internet yang berdampak pada rendahnya efektivitas aktivitas kolaboratif dan pembelajaran berbasis digital. Program
pengabdian ini bertujuan menerapkan jaringan Fiber To The Home (FTTH) sebagai akses utama internet dan mengintegra-
sikannya dengan distribusi LAN serta Wi-Fi terkelola untuk meningkatkan kualitas layanan konektivitas di lingkungan MGMP.
Metode yang digunakan bersifat partisipatif dengan tahapan: diskusi kebutuhan dan survei teknis, perancangan topologi
jaringan, pengadaan dan instalasi perangkat (ONT, router, access point, dan material pendukung), konfigurasi keamanan
dan manajemen dasar jaringan, uji fungsi dan uji kinerja operasional, serta pelatihan pengelolaan dan trouble shooting
dasar disertai penyusunan dokumentasi teknis. Hasil kegiatan menunjukkan infrastruktur FTTH berhasil diimplementasikan
dan didistribusikan melalui LAN/Wi-Fi sehingga akses internet lebih andal untuk mendukung rapat kerja, berbagi materi, dan
kegiatan penguatan kompetensi berbasis digital. Peningkatan kapasitas pengelola mitra melalui pelatihan dan dokumentasi
memperkuat keberlanjutan, karena mitra memiliki acuan operasional dan pemeliharaan dasar jaringan. Dengan demikian,
integrasi pembangunan konektivitas FTTH dan transfer pengetahuan pengelolaan jaringan relevan untuk di replikasi pada
komunitas pendidik vokasi yang membutuhkan dukungan transformasi digital berbasis infrastruktur.

Key words: FTTH, MGMP TKJT, Konektivitas Internet, LAN, Wi-Fi, Pengabdian Kepada Masyarakat.

Pendahuluan Permasalahan konektivitas internet yang kurang optimal juga dirasa-
kan di lingkungan Musyawarah Guru Mata Pelajaran Teknik Komputer
Jaringan dan Telekomunikasi (MGMP TKJT) Kabupaten Sumedang,
sebuah komunitas profesional pendidik vokasi yang sangat bergantung
pada kolaborasi digital dan akses sumber belajar daring. Keterbata-
san konektivitas ini berdampak pada rendahnya efektivitas rapat kerja,
koordinasi, serta pelaksanaan pelatihan dan pengembangan materi
ajar berbasis digital. Hal ini memunculkan kebutuhan untuk menerap-
kan solusi jaringan broadband yang mampu mendukung kebutuhan
tersebut secara berkelanjutan. FTTH adalah teknologi jaringan akses
yang menghubungkan jaringan optik langsung hingga ke lokasi peng-
guna akhir dengan menggunakan media serat optik. Teknologi ini
menyediakan kapasitas bandwidth yang besar, tahan interferensi ele-
ktromagnetik, serta mampu mensupport layanan data, suara, dan video
secara simultan [3][4].

Akses internet yang cepat, andal, dan stabil menjadi kebutuhan funda-
mental dalam era digital saat ini, terutama pada lembaga pendidikan
dan komunitas profesional. Internet tidak hanya berfungsi sebagai
alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana kolaborasi, akses sumber
belajar digital, dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran berbasis tekno-
logi informasi. Namun, banyak lembaga Pendidikan termasuk institusi
vokasi dan organisasi guru masih menghadapi tantangan besar dalam
memperoleh layanan konektivitas yang memadai akibat keterbatasan
infrastruktur jaringan.

FTTH merupakan teknologi akses jaringan broadband berbasis
serat optik yang mampu menyediakan kapasitas bandwidth tinggi,
latensi rendah, dan kualitas transmisi data yang jauh lebih baik
dibandingkan dengan media tembaga tradisional [1]. FTTH telah diim-
plementasikan secara luas di berbagai sektor sebagai solusi untuk
memenuhi kebutuhan konektivitas masa kini dan masa depan [2][3][4].
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Beberapa penelitian menyatakan bahwa implementasi FTTH den-
gan teknologi Gigabit Passive Optical Network (GPON) mampu men-
ghadirkan layanan broadband yang efisien dan scalable, serta meme-
nuhi standar industri telekomunikasi dalam hal link power budget dan
kualitas sinyal [5]. Di sisi lain, studi lainnya menunjukkan tantan-
gan teknis seperti macrobending pada kabel serat optik yang dapat
mempengaruhi kualitas jaringan FTTH jika desain dan instalasi tidak
dilakukan secara baik [5]. Urgensi penelitian ini didasari oleh kebu-
tuhan komunitas MGMP TKJT untuk memperoleh konektivitas bro-
adband yang memadai sehingga kegiatan pembelajaran, kolaborasi,
dan pemanfaatan sumber digital dapat berjalan optimal. Kajian lite-
ratur menunjukkan bahwa keterbatasan konektivitas berbanding lurus
dengan rendahnya akses ke sumber belajar digital, yang pada akh-
irnya memengaruhi kualitas pembelajaran serta efektivitas kegiatan
profesional pendidik [6]. Sementara implementasi FTTH dalam ber-
bagai konteks telah terbukti meningkatkan performa jaringan, kualitas
layanan, dan kepuasan pengguna jaringan luas [7]. Penelitian ini ber-
tujuan untuk merancang, mengimplementasikan, dan mengevaluasi
jaringan FTTH sebagai solusi konektivitas bagi MGMP TKJT Kabu-
paten Sumedang. Pendekatan sistematis yang diterapkan mencakup
analisis kebutuhan jaringan, survei teknis lokasi, perancangan topologi
jaringan, instalasi perangkat dan media jaringan (ONT, router, access
point, kabel optik), konfigurasi manajemen jaringan, uji kinerja operasi-
onal, serta transfer pengetahuan pengelolaan jaringan kepada mitra
lokal. Dengan menggunakan pendekatan ini, penelitian tidak hanya
menghadirkan solusi teknis, tetapi juga membangun kapasitas mitra
dalam pengelolaan jaringan secara mandiri.

Tinjauan Pustaka
Konektivitas Digital dan Tantangan Komunitas Pendidikan

Ketersediaan konektivitas internet berkecepatan tinggi merupakan
prasyarat utama dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan kola-
borasi digital di era modern. Integrasi teknologi digital dalam pendidikan
meningkatkan efektivitas komunikasi dan akses sumber belajar, tetapi
hanya jika infrastruktur jaringan mendukungnya [8]. Studi lain menun-
jukkan bahwa keterbatasan akses internet di lingkungan sekolah ber-
dampak langsung pada rendahnya pemanfaatan sumber daya digital
dan kegiatan pelatihan daring [9]. Dalam konteks MGMP TKJT Kabupa-
ten Sumedang, kondisi keterbatasan konektivitas serupa menyebabkan
aktivitas kolaborasi guru menjadi tidak optimal.

Fiber To the Home (FTTH) sebagai Solusi Konektivitas

FTTH merupakan teknologi jaringan akses berbasis serat optik yang
membawa sinyal data langsung ke rumah atau gedung pengguna tanpa
melalui media tembaga. Teknologi ini memiliki kapasitas bandwidth
besar, latensi rendah, serta ketahanan tinggi terhadap interferensi
elektromagnetik [2]. Arsitektur FTTH dengan model Gigabit Passive
Optical Network (GPON) mampu memberikan efisiensi tinggi serta
kemudahan pengelolaan pada area komunitas [5]. Penerapan FTTH
pada lingkungan pendidikan terbukti dapat meningkatkan keandalan
koneksi internet dan mendukung aktivitas akademik seperti pembelaja-
ran daring, kolaborasi berbasis cloud, serta berbagi materi ajar digital
[3]. Pada studi [3] juga menegaskan bahwa FTTH lebih unggul diban-
ding media tembaga karena dapat mencapai kecepatan hingga 1 Gbps
tanpa penurunan sinyal signifikan.

Desain dan Implementasi Jaringan FTTH

Penerapan FTTH harus didahului oleh perancangan topologi jarin-
gan yang sesuai dengan kondisi lapangan dan kebutuhan pengguna.
Desain meliputi perhitungan link power budget, redaman total (spli-
cing, splitter, konektor), serta manajemen kabel agar kualitas sinyal
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optik tetap optimal [10]. Pendekatan GPON memanfaatkan Optical Line
Terminal (OLT) di sisi penyedia dan Optical Network Terminal (ONT)
di sisi pengguna untuk mengatur distribusi sinyal [11]. Selain aspek
teknis, pengujian performa jaringan menjadi hal penting untuk mema-
stikan kestabilan layanan. Pada evaluasi performa juga menggunakan
parameter throughput, latency, dan packet loss membantu menentukan
efisiensi jaringan pasca-instalasi [12].

Distribusi Internal Jaringan dan Pengelolaan

Setelah jaringan FTTH aktif, distribusi koneksi di area mitra biasanya
dilakukan melalui kombinasi LAN dan Wi-Fi. Pengaturan manajemen
bandwidth dan Quality of Service (QoS) penting untuk menjaga peme-
rataan akses antar pengguna [13]. Pada studi [14] menambahkan
bahwa metode Hierarchical Token Bucket (HTB) dapat digunakan untuk
mengatur prioritas trafik dan meningkatkan stabilitas jaringan lokal.
Dalam konteks MGMP, pelatihan pengelolaan jaringan diperlukan agar
mitra mampu melakukan konfigurasi dasar, memantau kualitas sinyal,
serta melakukan perawatan mandiri. Pendekatan berbasis transfer pen-
getahuan ini terbukti memperkuat keberlanjutan program pengabdian
masyarakat [15].

Metodologi Penelitian

Kegiatan ini dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif dengan meli-
batkan pihak mitra (MGMP TKJT Kabupaten Sumedang) secara aktif
dalam setiap tahapan, mulai dari identifikasi kebutuhan jaringan hingga
tahap pelatihan, evaluasi, dan monitoring. Metode yang digunakan
mengintegrasikan pendekatan edukatif, teknis, dan evaluatif, agar pen-
gembangan infrastruktur jaringan internet berbasis FTTH dapat dite-
rapkan secara efektif dan berkelanjutan. Tahapan kegiatan dijelaskan
sebagai berikut.

Diskusi dan Identifikasi Kebutuhan Mitra

Tahap awal dimulai dengan diskusi intensif bersama pengurus MGMP
TKJT, yang dihadiri oleh perwakilan guru produktif bidang Teknik Kom-
puter dan Jaringan. Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi masalah
aktual yang dihadapi mitra, terutama keterbatasan akses internet dalam
kegiatan rapat, pelatihan, dan pembelajaran berbasis cloud. Kegia-
tan identifikasi dilakukan dengan pendekatan Focus Group Discussion
(FGD) untuk mendapatkan data awal terkait:

1. Kondisi jaringan internet yang digunakan sebelumnya (kapasitas,
kestabilan, dan biaya langganan).

2. Kebutuhan konektivitas pada kegiatan MGMP (rapat rutin, pelati-
han, kolaborasi daring).

3. Kendala teknis seperti lemahnya sinyal Wi-Fi, keterbatasan
perangkat, dan minimnya kemampuan pengelolaan jaringan.

Hasil diskusi ini menjadi dasar dalam merancang sistem jaringan FTTH
dan skema pelatihan teknis yang sesuai dengan kapasitas pengguna

Survei Teknis dan Perancangan Jaringan

Tahap berikutnya adalah survei teknis lapangan untuk menentukan jalur
pemasangan fiber optik, titik penempatan perangkat, serta desain topo-
logi jaringan. Perancangan dilakukan berdasarkan analisis kebutuhan
ruang kerja MGMP dan mempertimbangkan efisiensi jalur kabel serta
jangkauan Wi-Fi.
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Proses Perancangan Jaringan MGMP
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Gambar 1. Proses Perancangan Jaringan MGMP

Proses perencanaan mencakup:

1. Penentuan titkk masuk kabel fiber dan posisi Optical Network
Terminal (ONT).

2. Rancangan jalur distribusi LAN dan penempatan access point

(AP).

Penyusunan skema topologi (FTTH - Router - Switch - AP - User).

4. Pelatihan Pengembangan Asesmen dan Rubrik Penilaian
Tahap ini mencakup penyusunan soal, studi kasus vokasi, serta
rubrik penilaian berbasis kompetensi dengan dukungan GenAl.
Simulasi umpan balik formatif digunakan untuk menunjukkan efi-
siensi dan konsistensi penilaian.

5. Post-Test, Evaluasi, dan Pendampingan Lanjutan
Evaluasi dilakukan melalui post-test literasi Al, analisis artefak
pembelajaran yang dihasilkan guru, serta kuesioner kepuasan
peserta. Pendampingan lanjutan diarahkan pada penyusunan
rekomendasi penggunaan GenAl di lingkungan sekolah.

w

Pengadaan dan Instalasi Infrastruktur Jaringan

Tahap ini berfokus pada instalasi fisik sistem FTTH sesuai desain
yang telah disetujui bersama mitra. Langkah-langkah yang dilakukan
mencakup:

1. Aktivasi layanan FTTH dengan kapasitas minimal 50—100 Mbps.

2. Pemasangan ONT, router MikroTik, switch gigabit, serta access

point dual-band.

Penarikan kabel UTP Cat6 dan pemasangan konektor RJ45.

4. Pengujian awal koneksi antar perangkat dan konfigurasi dasar
router.

w

Proses instalasi dilakukan secara kolaboratif bersama perwakilan
MGMP agar mereka memahami struktur jaringan dan prosedur pema-
sangannya.

Pengadaan dan Instalasi Insfrastruktur Jaringan

Tahap ini berfokus pada instalasi fisik sistem FTTH sesuai desain
yang telah disetujui bersama mitra. Langkah-langkah yang dilakukan
mencakup:

1. ktivasi layanan FTTH dengan kapasitas minimal 50—100 Mbps.

2. Pemasangan ONT, router MikroTik, switch gigabit, serta access
point dual-band.

3. Penarikan kabel UTP Cat6 dan pemasangan konektor RJ45. Pen-
gujian awal koneksi antar perangkat dan konfigurasi dasar router.

Proses instalasi dilakukan secara kolaboratif bersama perwakilan
MGMP agar mereka memahami struktur jaringan dan prosedur pema-
sangannya.

Pengadaan dan Instalasi Infrastruktur Jaringan

Tahap ini berfokus pada instalasi fisik sistem FTTH sesuai desain
yang telah disetujui bersama mitra. Langkah-langkah yang dilakukan
mencakup:

Aktivasi layanan FTTH dengan kapasitas minimal 50-100 Mbps.
Pemasangan ONT, router MikroTik, switch gigabit, serta access
point dual-band.

3. Penarikan kabel UTP Cat6 dan pemasangan konektor RJ45. Pen-
gujian awal koneksi antar perangkat dan konfigurasi dasar router.
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Gambar 2. Proses Instalasi

Proses instalasi dilakukan secara kolaboratif bersama perwakilan
MGMP agar mereka memahami struktur jaringan dan prosedur pema-
sangannya.

Evaluasi dan Monitoring

Tahap akhir berfokus pada evaluasi efektivitas dan keberlanjutan pro-
gram.

EVALUASI DAN MONITORING
PROGRAM

EVALUASI EFEKTIVITAS MONITORING & KEBERLANJUTAN

1. OBSERVASI TEKNIS (1 BULAN)

KOMUNIKASI
DARING BERKALA

2. KUESIONER
KEPUASAN ﬂi'g‘.‘f o

PENGGUNA

3. WAWANCARA TINDAK LANJUT

gﬁg " +? -" (MGMP mﬁrz:éﬁﬂsnma)

Gambar 3. Evaluasi dan Monitoring

1. Observasi teknis, meliputi hasil uji kecepatan dan kestabilan jarin-
gan setelah satu bulan penggunaan.

2. Kuesioner kepuasan pengguna, untuk mengetahui persepsi man-
faat dan kemudahan pemeliharaan jaringan.

3. Wawancara tindak lanjut dengan pengurus MGMP guna men-
gidentifikasi kebutuhan lanjutan (misalnya penambahan AP atau
pelatihan lanjutan).

Monitoring dilakukan secara daring melalui komunikasi berkala dengan
tim mitra, serta pelaporan hasil evaluasi ke institusi pelaksana. Hasil
evaluasi menjadi dasar untuk replikasi kegiatan pada MGMP bidang
lain di Kabupaten Sumedang.



Hasil dan Pembahasan

Setelah tahapan perancangan dan instalasi jaringan FTTH selesai,
dilakukan uji kinerja untuk mengukur efektivitas dan stabilitas koneksi
internet di beberapa titik dalam lingkungan MGMP TKJT Kabupaten
Sumedang. Berdasarkan hasil uji kecepatan unduh dan unggah, jarin-
gan FTTH memberikan performa yang sangat baik, dengan rata-rata
kecepatan unduh mencapai 75 Mbps dan kecepatan unggah 60 Mbps
di seluruh lokasi yang diuji. Latensi yang diukur juga menunjukkan
hasil yang memuaskan, yakni sekitar 12 ms, yang menunjukkan bahwa
jaringan berfungsi dengan sangat baik.

Gambar 4. Diskusi Kebutuhan

Diskusi intensif antara tim pengabdian dan pengurus MGMP TKJT
Kabupaten Sumedang terkait dengan kebutuhan pengembangan jarin-
gan FTTH. Diskusi ini bertujuan untuk memahami secara mendalam
tantangan dan kebutuhan yang dihadapi oleh MGMP dalam penera-
pan teknologi jaringan internet berbasis serat optik. Pembahasan yang
muncul meliputi kecepatan koneksi, kapasitas bandwidth, dan kean-
dalan jaringan untuk mendukung berbagai kegiatan MGMP, seperti
pelatihan daring, rapat rutin, dan pengelolaan materi ajar.

Gambar 5. Penjelasan Jaringan FTTH

Guru mendapatkan penjelasan tentang cara menggunakan jaringan
FTTH untuk mendukung kegiatan pembelajaran digital. Dalam kegiatan
ini, media visual digunakan untuk memperjelas konsep-konsep teknis
yang sebelumnya disampaikan secara verbal. Dengan menggunakan
visualisasi jaringan FTTH, para peserta pelatihan lebih mudah mema-
hami bagaimana sistem ini bekerja dan bagaimana manfaatnya dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di lingkungan MGMP.
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Gambar 6. Implementasi Jaringan FTTH pada MGMP TKJT Kabupaten Sumedang

Implementasi langsung dari jaringan FTTH yang telah berhasil dite-
rapkan di MGMP TKJT Kabupaten Sumedang. Para peserta terlihat
sedang menggunakan jaringan FTTH untuk melaksanakan kegiatan
MGMP, yang mencakup pelatihan, rapat, dan diskusi kolaboratif. Imple-
mentasi jaringan FTTH ini telah memungkinkan MGMP untuk men-
yediakan koneksi internet yang cepat dan stabil, yang mendukung
kelancaran pembelajaran daring dan kolaborasi antar guru. Kegiatan ini
menegaskan bahwa penggunaan teknologi jaringan dapat meningkat-
kan efektivitas kegiatan MGMP, serta memperkuat kemampuan teknis
pengurus dalam mengelola infrastruktur Tl secara mandiri.

Table 1. Hasil Uji Kinerja Jaringan FTTH

Lokasi Kecepatan Kecepatan Latensi
Unduh Unggah
Ruang Guru 75.4 59.2 12.3
Sekretariat MGMP 82.1 60.5 13.1
Arial MT 79.9 58.7 11.7

Hasil uji kecepatan pada Tabel 1 menunjukkan bahwa jaringan
FTTH sudah memenuhi standar yang diperlukan untuk mendukung
kegiatan MGMP yang melibatkan pelatihan daring, rapat rutin, dan
kolaborasi berbasis cloud. Kecepatan tinggi dan latensi rendah sangat
penting untuk kelancaran kegiatan yang melibatkan video conference
dan berbagi materi ajar berbasis digital.

Table 2. Pre-test Pelatihan Penggunaan Jaringan FTTH

Pertanyaan SS S N TS STS
Secara baik Anda 0 1 3 2 0
memahami konsep FTTH?

Apakah Anda pernah 1 2 2 1 0
menggunakan FTTH sebelumnya?

Apakah Anda tahu 0 1 8 2 0
cara mengelola jaringan FTTH?

Apakah Anda merasa 0 2 2 2 0

siap untuk mengelola jaringan FTTH?

Dari hasil Tabel 2. yaitu pre-test, dapat dilihat bahwa sebagian
besar peserta belum sepenuhnya memahami konsep FTTH dan pen-
gelolaan jaringan FTTH, yang menunjukkan kebutuhan pelatihan untuk
meningkatkan keterampilan teknis mereka.
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Table 3. Post-test Pelatihan Penggunaan Jaringan FTTH

Pertanyaan SS S N TS STS

Seberapa baik Anda memahami 5 4 0 0 0
konsep FTTH setelah pelatihan?

Apakah Anda merasa lebih percaya 5 4 0 0 0
diri dalam menggunakan FTTH?

Apakah pelatihan meningkatkan 5 4 0 0 0
pemahaman Anda tentang cara
mengelola jaringan FTTH?

Apakah Anda merasa siap 5 3 1 0 0
mengelola jaringan
FTTH setelah pelatihan?

Hasil post-test pada Tabel 3. menunjukkan peningkatan signifi-
kan dalam pemahaman peserta mengenai konsep FTTH dan pen-
gelolaannya. Semua peserta kini merasa lebih percaya diri dan siap
untuk mengelola jaringan FTTH secara mandiri, yang mencerminkan
keberhasilan pelatihan yang telah dilakukan.

Table 4. Feed Back Pelatihan Penggunaan Jaringan FTTH

Pertanyaan S§ 8§ N TS STS
Apakah Anda merasa 5 4 0 0 0
pelatihan ini bermanfaat?

Apakah materi yang 5 3 1 0 0

disampaikan jelas
dan mudah dipahami?

Apakah Anda merasa 5 4 0 0 0
lebih siap menggunakan
FTTH dalam kegiatan MGMP?

Apakah Anda merasa
media pembelajaran visual
membantu dalam pemahaman FTTH?

Apakah Anda menyarankan 5 5 0 0 0
pelatihan ini diteruskan ke
kegiatan berikutnya?

Sebagian besar peserta memberikan respon positif terhadap pelati-
han, terutama dalam hal manfaat yang dirasakan dan kejelasan materi
yang disampaikan. Media pembelajaran visual juga diakui sebagai alat
yang sangat membantu dalam pemahaman konsep dan implemen-
tasi FTTH. Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
belum memiliki pemahaman mendalam mengenai konsep FTTH dan
cara pengelolaannya. Hal ini mengindikasikan adanya kesenjangan
pengetahuan yang perlu segera diatasi melalui pelatihan yang lebih
mendalam. Meskipun beberapa peserta sudah memiliki pengetahuan
dasar tentang teknologi ini, namun mereka masih kesulitan dalam
mengaplikasikan konsep-konsep teknis secara praktis. Sebagai tin-
dak lanjut, dilakukan post-test setelah pelatihan, yang menunjukkan
peningkatan signifikan dalam pemahaman para peserta.

Mayoritas peserta melaporkan merasa lebih percaya diri dalam
mengelola jaringan FTTH, yang menandakan bahwa pelatihan yang
dilakukan efektif dalam meningkatkan kompetensi teknis mereka.
Selain itu, feedback yang dikumpulkan dari para peserta menun-
jukkan tingkat kepuasan yang sangat tinggi terhadap pelatihan ini.
Sebagian besar peserta merasa bahwa pelatihan ini sangat berguna

dan relevan dengan kegiatan mereka di MGMP. Terutama, penggu-
naan media visual dalam pelatihan mendapat respon positif yang
signifikan. Penggunaan media visual terbukti sangat efektif dalam
membantu peserta memahami konsep teknis yang kompleks, teru-
tama yang berkaitan dengan pengelolaan jaringan FTTH. Media visual
memudahkan peserta untuk mengikuti materi pembelajaran yang lebih
praktis dan aplikatif, serta meningkatkan engagement mereka dalam
kegiatan pembelajaran. Pelatihan ini tidak hanya memberikan pengeta-
huan teknis tetapi juga membekali peserta dengan kemampuan untuk
menerapkan jaringan FTTH secara mandiri dalam lingkungan kerja
mereka.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian “Penerapan Jaringan FTTH pada Lingkungan
MGMP TKJT Kabupaten Sumedang” menunjukkan bahwa penerapan
akses internet berbasis serat optik mampu menjawab kebutuhan utama
mitra, yaitu konektivitas yang lebih stabil dan memadai untuk mendu-
kung aktivitas MGMP seperti rapat kerja, koordinasi, pelatihan, serta
pemanfaatan sumber belajar digital. Implementasi FTTH yang diikuti
dengan penataan distribusi jaringan (LAN/Wi-Fi), konfigurasi keama-
nan, serta pengaturan manajemen bandwidth menghasilkan layanan
internet yang lebih andal untuk penggunaan bersama, sehingga ham-
batan komunikasi daring dan kendala teknis yang sebelumnya sering
muncul dapat diminimalkan.

Selain aspek teknis, temuan penting dari kegiatan ini adalah
meningkatnya kesiapan mitra dalam mengelola jaringan secara man-
diri. Hal tersebut tercermin dari evaluasi pelatihan melalui pre-test,
post-test, dan umpan balik peserta yang memperlihatkan adanya
peningkatan pemahaman dan kepercayaan diri dalam menjalankan
prosedur pengelolaan dasar, termasuk monitoring sederhana dan
penanganan gangguan umum. Dengan demikian, program ini tidak
hanya menghasilkan infrastruktur konektivitas, tetapi juga memperkuat
kapasitas pengelolaan di tingkat komunitas guru, yang menjadi faktor
kunci keberlanjutan penggunaan jaringan FTTH di lingkungan MGMP
TKJT Kabupaten Sumedang.
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